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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

kiambang (Salvinia molesta) dan tepung limbah sayur kubis (Brassica oleraceae 

var. capitata) disebut juga “kiamferbis” dalam ransum terhadap peningkatan berat 

badan ayam broiler. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap terdiri dari enam perlakuan dan empat ulangan. 

Perlakuan terdiri atas P0 (kontrol), P1 (10% tepung kiamferbis + 90% pakan standar 

broiler), P2 (20% tepung kiamferbis + 80% pakan standar broiler), P3 (30% tepung 

kiamferbis + 70% pakan standar broiler), P4 (40% tepung kiamferbis + 60% pakan 

standar broiler), dan P5 (50% tepung kiamferbis + 50% pakan standar broiler). Data 

dianalisis dengan ANAVA dan uji lanjut BNJ. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kombinasi tepung kiamferbis dan pakan standar broiler berpengaruh terhadap 

peningkatan berat badan ayam broiler. Perbedaan konsentrasi kombinasi tepung 

kiamferbis dan pakan standar broiler berpengaruh nyata pada parameter berat badan 

ayam broiler. P3 adalah perlakuan yang dianjurkan untuk meningkatkan berat 

badan ayam broiler, karena memberikan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Informasi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif contoh 

kontekstual pada pembelajaran Biologi Kelas XII Semester 2 yang berfokus pada 

Kompetensi Dasar 3.10 Memahami prinsip bioteknologi yang menerapkan 

bioproses dalam menghasilkan kesejahteraan manusia dalam berbagai aspek 

kehidupan.     

 

Kata Kunci: Kiamferbis, Ayam Broiler, dan Penambahan berat badan. 

mailto:anwarhaqiem7@gmail.com
mailto:lucia5ms@yahoo.com
mailto:djunaidahsyaiful@yahoo.com
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THE EFFECT OF ADDING KIAMBANG (Salvinia 

molesta) AND WASTE CABBAGE VEGETABLES 

(Brassica oleraceae var. Capitata) IN RANSUM TO 

INCREASING WEIGHT OF THE BROILER 

CHICKEN AND CONTRIBUTION FOR BIOLOGICAL 

LEARNING IN SENIOR HIGH SCHOOL 

Abstract 

  

This research aimed to determine the effect of kiambang (Salvinia molesta) and 

waste vegetable of cabbage (Brassica oleraceae var. Capitata) also called 

“kiamferbis” in the ration to increase body weight of broiler chickens. The research 

used Completely Randomized Design experimental method which consist of six 

treatments and four replications. The treatments consisted of P0 (control), P1 (10% 

kiamferbis flour + 90% standard broiler feed), P2 (20% kiamferbis flour + 80% 

standard broiler feed), P3 (30% kiamferbis flour + 70% standard broiler feed), P4 

(40% kiamferbis flour + 60% standard broiler feed), and P5 (50% kiamferbis flour 

+ 50% standard broiler feed). The data were analyzed using ANAVA and BNJ 

follow-up tests. The results showed that the combination of kiamferbis flour and 

standard broiler feed influenced the increase in body weight of broiler chickens. 

The difference concentration of the combination kiamferbis and standard broiler 

feed significantly affects the weight parameters of broiler chickens. P3 is the 

recommended treatment for increasing the weight of broiler chickens, because it 

gives significantly different results from other treatments. Information on the results 

of this research is expected to be an alternative contextual example in learning 

Biology Class XII Semester 2 which focuses on Basic Competence 3.10 

Understanding the principles of biotechnology that apply bioprocess in producing 

human welfare in various aspects of life. 

 

Keywords: Kiamferbis, broiler chicken, and weight gain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peternakan di Indonesia saat ini sudah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Perkembangan tersebut diiringi pula dengan semakin meningkatnya 

kebutuhan masyarakat akan daging sebagai salah satu sumber protein. Pemenuhan 

akan daging ayam mempunyai prospek yang baik, maka ternak yang ideal untuk 

dikembangkan adalah ayam ras atau yang lebih dikenal dengan ayam broiler. Badan 

Pusat Statistik Republik Indonesia (2018) menyatakan bahwa Indonesia telah 

melakukan distribusi perdagangan daging ayam broiler pada 254 kabupaten/kota di 

34 provinsi. Adapun lima provinsi yang memproduksi daging ayam broiler terbesar 

di Indonesia secara berurutan adalah Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, DKI 

Jakarta, dan Banten dengan jumlah produksi rata-rata diatas 100.000 Ton (BPS RI, 

2018). 

Angka kecukupan konsumsi kalori/energi (AKE) untuk penduduk Indonesia 

adalah sebesar 2.150 kkal per kapita sehari, sedangkan angka kecukupan konsumsi 

protein (AKP) adalah sebesar 57 gram per kapita sehari. Angka kecukupan tersebut 

menunjukan banyaknya kalori dan protein minimum yang diperlukan setiap 

penduduk dalam sehari untuk dapat hidup sehat dan aktif. Berdasarkan hasil 

Susenas September 2016, rata-rata konsumsi kalori maupun protein penduduk 

perkotaan lebih tinggi dibandingkan perdeasaan. Secara nasional, penduduk 

Indonesia mengonsumsi rata-rata 2.101,5 kkal dan 61,23 gram protein per kapita 

sehari (BPS, 2017). 

Salah satu penyumbang terbesar dalam memenuhi angka kecukupan 

konsumsi protein perhari di kalangan masyarakat indonesia berasal dari industri 

peternakan ayam broiler. Industri peternakan ayam broiler di mulai di wilayah 

Delmarva Amerika Serikat pada pertengahan tahun 1930. Ayam Broiler merupakan 

jenis ras unggul hasil persilangan yang dihasilkan dari jantan White cornish dengan 

betina Plymouth rocks. Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
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peternakan ayam broiler karena pakan mewakili 55% biaya produksi dalam industri 

peternakan ayam broiler (Leeson, 2009).  

Industri peternakan ayam broiler di Indonesia masih menghadapi beberapa 

tantangan yang harus segera diatasi. Masalah internal bagi peternak adalah 

rendahnya efisien produksi daging broiler, yang disebabkan oleh tingginya harga 

pakan (feed), pembibitan (breeding), dan pelaksanaan (management) (Saepulmilah, 

2010). Masalah eksternal adalah tuntutan konsumen yang menghendaki daging 

ayam broiler yang rendah lemak serta bebas residu (Yuniarty, 2011). Solusi dari 

permasalahan ini adalah dengan mencari alternatif campuran pakan (ransum) untuk 

ayam broiler agar dapat mengurangi biaya produksi, salah satu tumbuhan yang 

dapat dimanfaatkan menjadi pakan campuran ternak ayam broiler adalah kiambang 

dan limbah sayur pasar yaitu kubis. 

Kiambang (Salvinia molesta) merupakan jenis paku-pakuan yang 

mengambang di air, pertama kali ditemukan di Amerika Selatan (Julien, dkk. 2002). 

Kiamabang pertama kali didatangkan di Indonesia tahun 1950 yang dikirim 

langsung dari Kebun Botani Montreal Kanada ke Kebun Raya Bogor untuk 

menambah koleksi tanaman air disana (Bangun, 1988). Ada tiga alasan pemilihan 

Kiambang sebagai ransum ayam broiler, Pertama ketersediaan kiambang masih 

cukup melimpah di kota Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin khususnya di daerah 

persawahan desa Lumpatan, hal ini sesuai dengan data dari BPS Daerah Kabupaten 

Musi Banyuasin (2019) wilayah Kabupaten Musi Banyuasin dilalui aliran sungai 

musi dan tanahnya terdiri dari rawa-rawa dan air payau terkhususnya di desa 

Lumpatan dan peneliti juga telah melakukan survei tempat pengambilan tumbuhan 

kiambang ini yang memiliki luas ±1802.92 m2. Kedua dilihat dari nilai nutrisinya 

kiambang ini cukup atau memenuhi syarat untuk dijadikan ransum ayam broiler, 

hal tersebut sejalan dengan NRC (1994) kiambang mempunyai potensi untuk 

dijadikan pakan ternak unggas dengan kadar nutrisi yang cukup tinggi, pendapat 

tersebut didukung juga oleh Zulkarnain (2008) dan Zaman (2013) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa kiambang memiliki efektivitas untuk dijadikan 

campuran pakan ternak ayam pedaging (ayam broiler). Ketiga dengan 

menggunakan kiambang sebagai ransum ayam broiler dapat menekan biaya 
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produksi terutama pada biaya pembelian pakan atau ransum. Menurut Mahmilia 

(2005) tumbuhan gulma air yang ketersediaannya melimpah disekitar kita dan 

masih belum dimanfaatkan maksimal oleh masyarakat dapat digunakan sebagai 

pakan ayam broiler melalui proses fermentasi, selain murah proses fermentasi juga 

dapat meningkatkan nilai gizi tumbahan gulma air tersebut sebagai ransum ayam 

broiler, dan juga dapat memangkas biaya pembelian pakan pabrik. 

Penggunaan kiambang sebaiknya disertai dengan limbah sayur pasar. 

Limbah sayur pasar adalah limbah padat organik terdiri dari kumpulan berbagai 

macam sayuran setelah disortir karena sudah tidak layak jual. Limbah sayur pasar 

pada umumnya didominasi oleh kubis (Utama, 2009). Penambahan limbah sayur 

kubis sebagai pendamping kiambang adalah pertimbangan teknis dan nilai 

ekonomis dari limbah sayur bubis itu sendiri. Menurut Akhadiarto (2017) 

memanfaatkan limbah pasar ataupun kelebihan hasil-hasil pertanian untuk 

dijadikan ransum ayam broiler dapat mengurangi biaya pembelian pakan pabrik 

ayam broiler itu sendiri karena peternak memanfaatkan bahan-bahan yang ada 

disekitar namun masih memiliki nilai gizi yang layak untuk ayam broiler. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rety (2016) bahwa limbah sayur kubis dengan 

konsentrasi 30% merupakan perbandingan campuran pakan yang paling optimum 

untuk meningkatkan pertumbuhan ikan nila.  

Proses pembuatan dan fermentasi kiambang (Salvinia molesta) dan limbah 

sayur kubis (Brassica oleraceae var. capitata) atau kiamferbis menjadi ransum 

ayam broiler sangat menarik untuk menjadi salah satu bahan pembelajaran peserta 

didik pada kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk lebih 

aktif dalam mengeksplorasi lingkungan sekitar secara langsung. Pembelajaran 

materi bioteknologi erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan 

siswa. Pembuatan ransum Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

materi pembelajaran yang menarik dengan contoh yang nyata agar siswa lebih 

termotivasi untuk mempelajari biologi khususnya pada materi kelas XII pada 

kurikulum 2013 di KD 3.10 “Memahami prinsip bioteknologi yang menerapkan 

bioproses dalam menghasilkan kesejahteraan manusia dalam berbagai aspek 
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kehidupan”. Agar bisa memenuhi kompetensi dasar tersebut, maka dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan ulasan diatas, penulis telah melaksanakan penelitian mengenai 

Pengaruh Tepung Kiambang (Salvinia molesta) dan Limbah Sayur Kubis 

(Brassica oleraceae var. capitata) dalam Ransum Terhadap Peningkatan Berat 

Badan Ayam Broiler dan Sumbangannya untuk Pembelajaran Biologi SMA. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian tepung kiambang (Salvinia molesta) dan 

limbah sayur kubis (Brassica oleraceae var. capitata) dalam ransum 

terhadap peningkatan berat badan ayam broiler? 

2. Berapa konsentrasi optimum kombinasi tepung kiambang (Salvinia 

molesta) dan limbah sayur kubis (Brassica oleraceae var. capitata) dalam 

ransum untuk meningkatkan berat badan ayam broiler? 

1.3 Batasan Masalah 

 Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini maka peneliti membatasi 

Batasan masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan ayam broiler berumur 2 hari yang dipelihara 

sampai umur 30 hari di pesan dari PT. Japfa Comfeed Indonesia.  

2. Ransum yang digunakan adalah campuran antara tepung kiambang dan 

limbah sayur kubis dengan pakan standar broiler (BR I & BR II). 

3. Pengamatan dan pengambilan data yaitu dilakukan 1 minggu sekali dengan 

parameter pengamatan peningkatan berat badan ayam broiler. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1.2 Mengetahui pengaruh pemberian tepung kiambang dan limbah sayur kubis 

dalam ransum terhadap peningkatan berat badan ayam broiler.  

2.2 Mengetahui persentase tepung kiambang dan limbah kubis dalam ransum 

yang paling efektif diantara perlakuan lainnya terhadap peningkatan berat 

badan ayam broiler.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi mengenai persentase tepung kiambang dan limbah 

kubis dalam ransum yang paling efektif untuk meningkatkan berat badan 

ayam broiler.  

2. Memberikan informasi tentang pentingnya penggunaan tepung kiambang 

dan limbah kubis dalam ransum untuk menghemat biaya pakan ayam 

broiler. Memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan khususnya pada 

pembelajaran biologi SMA yang berkaitan dengan KD 3.10 Memahami 

prinsip bioteknologi yang menerapkan bioproses dalam menghasilkan 

kesejahteraan manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 

 

1.6 Hipotesis  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  

H0: Kombinasi tepung kiambang & tepung limbah kubis dalam ransum 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap peningkatan berat badan ayam 

broiler. 

H1: Kombinasi tepung kiambang & tepung limbah kubis dalam ransum 

memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan berat badan ayam broiler. 
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